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Isi Berita:

Pemkab Kendal akan menggelar serangkaian acara budaya yang direncanakan berlangsung
di 20 kecamatan pada bulan Agustus-September 2024. Dalam gelar budaya ini, kesenian
tradisional dari masing-masing kecamatan akan ditampilkan untuk menghibur warga
setempat.

Ketua Panitia I Hari Jadi Kabupaten Kendal, Agus Dwi Lestari, menyampaikan kepada
awak media pada Kamis, 18 Juli 2024, bahwa pusat peringatan hari jadi Kendal akan
dimeriahkan dengan Pekan Raya Kendal (PRK) yang digelar di Stadion Kebondalem.
"Puncak peringatan selain upacara adalah PRK yang akan dilaksanakan mulai 23-28 Juli
2024 di Stadion Kebondalem," ujarnya didampingi oleh Kepala Diskominfo Kendal dan
Kepala Diporapar Kendal.

Agus menambahkan bahwa Pemkab Kendal telah merencanakan keterlibatan masyarakat di
setiap kecamatan untuk mendukung hari jadi. "Jadi nanti tiap kecamatan ada pertunjukan
kesenian sehingga keramaian hari jadi tidak hanya di Kota Kendal tetapi bisa di 20
kecamatan," imbuhnya.

Lebih lanjut, Agus menjelaskan bahwa keterlibatan Dewan Kesenian Kendal tetap ada

dalam rangkaian peringatan hari jadi, dengan tampil dalam panggung karnaval salah satu
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stasiun TV nasional pada 20 Juli 2024, menampilkan pertunjukan jaran kepang dan
barongan.

Selanjutnya, gelar budaya akan dilaksanakan di setiap kecamatan dengan dukungan dari
Dewan Kesenian yang akan menampilkan berbagai kesenian dan kebudayaan setempat.
"Untuk di PRK, tidak ada hanya fokus panggung utama di dalam stadion. Di luar stadion
atau di halaman parkir tetap diberi panggung untuk penampilan kesenian dari sekolah
maupun dari grup kesenian," terangnya.

Pelaksanaan gelar budaya di tiap kecamatan akan difasilitasi oleh anggaran pemerintah,
dengan harapan keramaian rangkaian hari jadi Kendal dapat tersebar ke seluruh kecamatan.
"Kalau anggaran PRK sendiri sekitar Rp 4 miliar, rinciannya dari APBD Rp 1,3 miliar dan
lainnya dari pihak ketiga atau sponsor," pungkas Agus. (Rochmat)
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Catatan :
e Berdasarkan artikel tersebut di atas diketahui bahwa anggaran PRK sendiri sekitar Rp 4
miliar, rinciannya dari APBD Rp 1,3 miliar dan lainnya dari pihak ketiga atau sponsor
e Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
a. Pasal 3 ayat (3) menyatakan bahwa APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan Penerimaan dan
Pengeluaran Daerah.
b. Pasal 24
1) ayat (1) menyatakan bahwa Semua Penerimaan daerah dan Pengeluaran Daerah

dalam bentuk uang dianggarkan dalam APBD.
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2) ayat (3) menyatakan bahwa Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a) Belanja Daerah; dan
b) Pengeluaran Pembiayaan Daerah.
c. Pasal 49 ayat (1) menyatakan bahwa Belanja Daerah sebagaimana dalam Pasal 27
ayat (1) huruf b untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah.

Disclaimer :
Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat

suatu instansi
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